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sebagian besar mereka ditimpa penyakit. Setiap hari satu orang atau.lebih 
yang meninggal. 

Semu.a orang tu.a segera berku.mpul, membiacarakan penderitaan yang 
dialami mereka. Bagaimana mereka menyinglcirkan penyakit itu. Beberapa 
hari lagi mereka akan mencari jalan kelu.ar untuk menanggulangi penyakit 
itu. Dalam pembicaraan mereka memutuskan untuk segera meninggalkan 
tempat itu. Mereka berpindah ke selatan dari tempat tinggal mereka. Tua-tua 
bersepakat dan ingin mengetahw bunyi burung doyot. Mereka mencari hutan 
dan tanah untuk dijadikan tempat tinggal atau tempat baru, dengan alasan 
tempat itu tidak baik lagi untuk didiami. 

Sementara mereka menentukan mencari dan membuka kampung yang 
baru, mereka langsung ditimpa penyakit. Mereka menentukan orang lain 
yang telah ditentukan semua. Yang ditentukan berikutnya adalah 
muda-muda, dengan kondisi fisik yang memungkinkan. Berkatalah yang tua, 
"Kamu sepantasnya yang akan mencari hutan dan tanah untuk dijadikan 
tempat tinggal. Hal ini untuk kepentingan kita semua. Akan tetapi 
baiknya kita mendengar bunyi burung sebagai suruhan dari Tuhan Yang 
Maha Kuasa." Menjawablah yang muda-muda itu, "Jikalau memang 
orang-orang tua sudah mempercayakan untuk mewakilkan pekerjaan berat 
ini kepada kami, kami tidak akan menolak.'' Pada akhimya sesudah mereka 
mendengar bunyi burung yang menandakan kebaikan, yang muda-muda ini 
segeralah berangkat. Sebelum fajar menyingsing sementara tidak terdengar 
bunyi yang buruk. Sambil memikul bekal makanan, mereka pun pergilah. 
Dan sambil membawa parang besar dan menyandang parang biasa, mereka 
pun berjalan sambil diam menuju ke arab selatan. 

Pada saat mereka tiba di hutan yang kini sudah menjadi tempat 
kedudukan kampung yang sekarang ini, mereka disongsong oleh bunyi 
burung yang disebut "Keke" yang hanya sekali berbunyi. Maka yang 
ditunjuk sebagai pengantar mereka, "Terhenti!" Semua duduk. Kita mau 
tidur. Sesuai kebiasaan kalau si pengantar sudah memerintahkan seperti itu, 
mengertilah mereka yang mengikutinya atau yang diantaranya bahwa hal itu 
memberi tanda berhentilah kamu di sini''. Inilah tempat yang kamu 
cari-cari. Bunyi keke (bunyi tertawa) memberi tanda akan senang 
nanti. Yang disebut keke (bunyi yang diartikan bunyi keras mantap), 
memberi tanda sebagaimana kerasnya bunyi ini. Begitu pula kerasnya atau 
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begitu lama merek.a tinggal di situ. Begitu pula dengan semua yang 
menderita sakit. 

Mereka hanya duduk seketika saja dan merokok, dan berkatalah si 
pemimpin, "Hai bangunlah hari sudah siang! Kita sek.arang sudah akan 
membuk.a tempat disini. Sambil meminta kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
kiranya kita selalu akan dikuatkan dan dilindungi semua yang akan tinggal di 
sini. • Lalu mereka pun membersihkan kebun sesuai dengan kemampuan 
mereka masing-masing. Merek.a menanam jagung dan padi yang baru saja 
mereka bawa. Mereka membuka di tegal. Selesai membuka di tegal. Selesai 
membuka (tumai), mereka kembali ke tempat yang semula. Setibanya di 
sana mereka dianggap sebagai saudara-saudara mereka. 

Pada hari dan malam itu semua membenahi segala sesuatu yang akan 
dibawa, lalu keesokan harinya, sebelum fajar menyingsing, mereka beijalan 
ke tempat yang baru saja dibuka oleh mereka. "Apakah yang akan 
dinamakan pada tempat yang akan kita diami?" Begitulah kata yang 
muda-muda. Menjawablah yang tua-tua, "Karena pekerjaan membuk.a 
kampung baru hanya diwakilkan kepada yang muda-muda, tempat yang akan 
kita tinggali a tau tempati kita namakan. Aitoke. '' Demikianlah nama itu 
berubah, pertama Toke akhimya Tokio. Begitulah yang diceritakan oleh 
orang-orang tua di negeri Tokio. 

Nama lnforman 
Umur 
Direkam Oleh 
Umur 

Pentjo Oping 
60 tahun 
Leo A Apituley 
43 tahun. 

17. Kukus an Doroi mbilang-mbilang wo se Wolai 

Sapaka si mbilang-mbilang, ya matemanem sa'ut. Montio sa'u (e) na 
wo mayo i mewowoso, ya maio ipara'nda'ra'nda e. Wolai wo 
pengiru-ngirukenera i maindo se wowos. Aki si endo ma kasa mangeo 
paileken i mbilang-mbilang, ya pakakaapuno e. Wolai em puntina. ltuoka ng 
kuanao, Tiape kamu, wowoodasang kaoka." 

Nimaya en endo ya maio ka'i se wolai maindoo im punti sera ya lume-
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ako tu'u am bowondas : milaso em bawondas icawe' eo-mio! an sula si esa 
wo mate. Mangem si bilang-bilang. Paile kano nimateo si wolai wo sia 
indonao, mai. En du'i nie' meana. Ituoka mapeli'io sia wo touriwa se wolai 
mai rumendeng. Marengo se wolai im bawa bawa 'ando ya sera kinaalian 
apu aiwee i pina rendenga nera. Tayango toyo sera, ya rumangate-mangesi 
mbilang-mbilang : Mile-ilek, en tia 'se toyaang ka sepian in cayu". 
Rumangato ka 'i si nibilang-mbilang : Temenga-tengamange in du 'i 
carapineow, '·' Kuano e wolai, mene penes! Rumanga to ka'i si 
mbilang-mbilang: Temenga-tengamange in du 'i caraineow. Kuano e wolai, 
tumeka makua in du'i carapineow. 0' ya isia tu' u re'e niminto si carapita 
morak, angen sia. ltuaki mangeo se wolai wo sera tumangka si 
mbilang-mbilang. Engkuana: 1-i hi i mekiampung! lepotu'u mio an dano sia, 
ya sia mentep ange am bumbu in batu. Eng kuano e wolai : "Y a rimatoo 
tu'u si mbilang-mbilang e palingan ako i mbilang-mbilang eng kasale-sale 
anera ya ang kuanana : e waleku tu aman sama '' Maleo rio am batu sia, en 

engkuano e wolai : Ro mben "Rumom ' bo si esa, kareten ! ai i 
mbilang-mbilang em bua'na in camana, we itu isomaina mako a Iicur, wong 
kuana : Si cope, e kalo! sawelang ka'i esa sia tani'tuka ka'i. Rai'ca 
ipakua-kuaera in cinerato i mbilang-mbilang engkuano engkama iaka-akar 
sera im baya eng kima pela-an. Ambituoka sera, lumangkoio-mai si tu'u 
engkuana : "Sapa n ipakaena' se sepanu si wanong amio." Kuano i tu'a: 
Samuta' an mindo mai watu kamu wo isepe'd im uar (e) ku. "Sume 'sepo si 
tu'a, taoan en dano ru'ica nimakaapu, wo sia Tu'a nimawesno, iaka-akar sia 
i nimenendi-nendioka, wo se wolai ni tumimboi am batu, tinuli im batu 
iaka-akar i mangawangkil. Ituoka marengo seru an da'ca wana kinaakoan. 

Terjemahan 

Bilang-bilang dan Sekelompok Kera 

Pada suatu hari bilang-bilang menanam pisang. Setelah pisang itu 
berbuah dan mulai masak sekelomok kera datang mengintip-ngintip pisang 
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itu. Setiap kali ada pisang yang masak selalu diambil oleh kera-kera itu. 
Pada suatu hari datanglah si Bilang-bilang melihat pisangnya hampir habis 
dimakan oleh kera. Karena kesalnya ia berkata, "A was kamu kera. Akan 
kubuatkan jerat untuk kamu. •• 

Hari terus berjalan datanglah kera-kera itu kembali mencari pisang itu. 
Jerat yang dipasang oleh Bilang-bilang terinjak oleh seekor kera. Kera itu 
tertangkap jerat lalu mati. Si Bilang-bilang datang lagi, dilihatnya seekor 
kera kena jerat. Kera itu diambilnya. Tulangnya dibuatnya ap\1. Kemudian ia 
memanggil kera-kera yang lain untuk datang sama-sama makan pisang. Pada 
petang harinya kera-kera itu kembali ke tempat mereka. Masing-masing 
mereka membawa apu dari tulang kera yang diberikan oleh Bilang-bilang. 
Setelah agak jauh kera-kera itu, berteriaklah si Bilang-bilang, "Nikmati 
baik-baik tulang dari teman kamu." Maka menjawablah kera-kera itu, 
"Apa?" Kata Bilang-bilang lagi "Tulang teman .kamu." "0' ya mengertilah 
kita, dialah yang mengambil ternan kita. Cepat datangi dia." 

Kera-kera itu kembali rnenjurnpai si Bilang-bilang. Bilang-bilang 
ditangkap oleh rnereka. Kera-kera itu berkata, "Awas kau, engkau yang 
rnembunuh ternan karni. Ayo gotong dia. Carilah pohon yang masih berdiri 
dan berongga. Lalu rnasukkan dia pada rongga itu." Mendengar itu 
Bilang-bilang berkata "Ya itu rumahku yang baik." Kata kera lagi. "Kalau 
begitu ia dibuang di tengah alang-alang." Berkata si Bilang-bilang, "E ini 
rumahku yang baik." Kera-kera itu berkata lagi, "Ambil ulang dia, bawalah 
dia di air. • Menangislah si Bilang-bilang rnendengamya sambil rneminta 
arnpun. 

Begitu si Bilang-bilang dibuang ke air, masuklah dia pada lubang-lubang batu 
itu. Kera-kera itu berkata dengan gembira. Mereka berpikir Bilang-bilang sudah 
mati. Kegembiraan kera-kera itu didengar oleh Bilang-bilang, kemudian ia 
berkata,'' Inilah rumahku yang baik. '' Bilang-bilang itu bersembunyi di batu. 
Mendengar perkataan Bilang-bilang seekor kera berkata, "Tarik kembali dia." 
Seekor kera dengan tangannya mengangkat kembali bilang-bilang. Jari-jari kera 
digigit Bilang-bilang hingga putus. Si Kera itu menyembunyikan hal itu lalu ia 
menyuruh lagi kera yang lain, "Kamu lagi! "Kera yang lain menjamah si 
Bilang-bilang, jari-jari tangannya putus digigit Bilang-bilang. Akhimya semua 
kera yang ada disitu tak mempunyai jari lagi, tangan mereka semua terluka. 
Sementara kera-kera 
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di tempat itu, datanglah Anoa sambil berkata, "Mengapa kamu ada di 
tempat itu?" Kera-kera itu berkata, "Hai Anoa bolehkah kami menyewa kau 
yaitu kau isap air pada genangan ini sampai habis. • "Jawab Anoa," Baiklah. 
Tapi kamu ambilkan batu untuk menutupi pantatku." Lalu mulailah si Anoa 
mengisap air, akan tetapi air itu tak pemah habis. Kenyangkah si Anoa itu, 
sampai-sampai air liumya keluar terus-menerus dari mulutnya. Setelah itu 
pulanglah mereka semua tanpa ada keberhasilan. 

Nama Informan 
Umur 
Direkam Oleh 
Umur 

DaudAmpow 
61 tahun 
Ny. L Rogi-L 
49 tahun 

18. Kukus an Doro'i Wolai wo si Unsen 

Kaindo-indo mai si wolai ya nimawaya-waya an talun, mawaya-waya oka 
sia, yasia mailek in tinale'an, Maileko in tinale'an sia nunero-niro, ya 
wean-wean e mareo-ero ituoka wuei nao mio, eng kuanao : Laku, e wolai. 
ltuoka numero'o si wolai. Eka, eka! leo re'e si lensen kareenoka re'e 
malinse-linseno re'e-niro. ltuoka sumawato si lensen; eng kuaeneo: Sando'o 
tani' tu ya re'e ko? emburing ! Ya manero-nero'ke endo'on isia pe'ka'i eka, 
eka kawuring! ltuoka ya maembowo si wolai, eng ku anao : Tio'o 
menuwu-nuwu mai ti'a tare indongku-mai wo iwesek (e) ku mico a ngitung 
"Ra'ica nineman si lensen ituoka in dono tu'u mai'i wolai si lansen, wo 
eiwesek (e) neo nico, eng kuanao : Ia keen itoo si menowat-nowat (e) ke 
iaku" ituoka maen bowo ka' ice si linsen. Nuwesek (e) neo mico isia, 
mela 'lu la' useka menge'ke nga kat i ngirung, aiaka-akar (e) na ka ice 
mange ei wolai i nimate. Taan meno-nowe si wolai ya sia mengilek-ngilek 
ampung, eng kuanao . • Mekiampung" mangko sia ya ki anao : 
Mengangko-ngangko oka tu'u e mateo re'e linsen mareng-mareng ai e 
linsen, me'ngeto e linsen taan mande sia mengangko-ngangko kumaapa 
mengilek-ngilek ampung, taan da' io emanen i linsen akar sia nimatooka nico 
ambitu. En do ro'en aniro ya tani' tu em bawaer a si marangka' kaapa 
mawangko'in owa 'na wo mapopos se walina. 
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Terjemahan 

Kisah antara si Kera dan si Linsang 

Ada seekor kera berjalan-jalan di hutan. Dalam perjalanan itu ia melihat 
seekor linsang. Linsang itu meliuk-liukkan badan di ~mpatnya. Kemudian si 
Kera bertanya, "Apa yang bergerak-gerak di sini?'' Pertanyaan itu didengar 
oleh Linsang. 

"Saya, Kera," jawab si Linsang. Si Kera lalu menengoknya, katanya, 
"Oh ya oya! engkau linsang kerjamu hanya meliuk-liukkan badan." Linsang 
mendengar hal itu berkata, ''Hai Kera, kau hitam, sudah hitam begitu masih 
mengolok-olok say a, engkau tidak sadar diri bahwa kau juga hitam." 
Mendengar hal itu si Kera sangat marah, katanya," jangan banyak bicara di 
situ, jangan-jangan kau kuambil untuk kusumbat dalam hidungku (lubang 
hidung)." Si Linsang tidak mempedulikan ancaman itu. Dengan ganas si 
Kera mengambil si Linsang. Ia langsung dimasukkan dalam lubang 
hidungnya. Sambil berkata,'' Kau rasakan itu, kau si Bandel, suka 
membantah saya. '' Si Linsang menjadi marah. 

Begitu ia dimasukkan ke dalam lubang hidung ia mengerat-ngerat lubang 
hidung si Kera, sampai akhirnya si Kera mati. Sebelum Kera mati, ia 
berteriak-teriak minta ampun )QI.tanya, ''Ampun! minta ampun aku akan mati 
hai Linsang. Kelur saja kau hai Linsang, Terlalu sakit sengatanmu." Si Kera 
berteriak-teriak minta ampun tapi didengar oleh Linsang. Akhimya si Kera 
mati di situ. Hingga kini Linsang itu menghidupi dirinya dengan 
membor-bor yang lain. 

Nama Informan 
Umur 
Direkam Oleh 
Umur 

J ohanis Turangan 
60 tahun 
Ny. A Sumaraw 
47 tahun 

19. Kukus an Doro'i Tu'a wo si Linta 

Kaindo-indo nai si Tu'a wo si Linta anio nimeta'up ya pailekene i Tu' ai 
linta eng kuanao a si linta, "E mare tero tengo lendo o nire si Linta anio." 
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Kuano i Linta, "Sando'o tahi' tu" Kuano is Tua, "Amee memangi 
"itanta! kuano i Linta Ane e mepe'oka tu'u aku." 

So touka ya tu'u sera. Keicopat-ange i Tu'a, ya tumimbol ange an ipus i 
tu'a si Linta. Pulu'o ngarepa en tinorouan i Tu'a yang kuanao; "Linta!" 
kuanao i Linta, Koi" si Taoka tumerono ka'i si Tu'a wo sia merangat-rangat 
si Linta panowa-nowateng ke i Linta, eng kuanao, Ambia "i aku" si tuoka 
malaur'o si Tu'a akar sia in tumeron/dumepe repet. Wo sia icakunduo mio 
am Pa'pa' anna ya katitisano in enda panese-nesepen i .linta, akar(e) na i 
nimateo. 

Terjemahan 
Kisah antara si Anoa dan si Linta 

Pada suatu ketika Anoa dan Linta bertemu. Begitu si Anoa melihat si 
Linta ia berkata, • 'Kau hanya menggeliat-geliat dan memanjang saja 
dirimu. • • Kata Linta • 'Ya begitulah aku. • • Kemudian kata Anoa lagi, 
"Baiklah kita berlomba lari! mendengar hal itu Linta menjawab, Baiklah aku 
akan mencoba. • Kemudian mereka lari. Begitu si Anoa lari, si Linta 
langsung hinggap pada ekor Anoa. Setelah beberapa puluh meter berlari, 
mulailah si Anoa bertanya, "Linta!" "Hoi!" jawab Linta. Setiap kali Anoa 
menanyai Linta selalu saja menjawab dengan aku di sini. 

Karena itu si Anoa merasa malu. Ia selalu memacu dirinya 
secepat-cepatnya, sampai ia t,erjatuh, sebab darahnya semakin dihisap oleh 
Linta. akhirnya si Anoa mati. 

Nama lnforman 
Umur 
Direkam oleh 
Umur 

Pentjo Oping 
60 tahun 
Leo A Apituley 
43 tahun 

20. Kukus an Doro'i Tu'a wo si Mopow im Baran 

Kaindo-indo mai tu'a anio kumi'it in sisil e matu-matu'a ya 
mewaya-waya an unur in talon, ya palinganao mange si Mopow menge -
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nenge, kua'a si Tu'a mangeo milik si Mopow. Sapaka si PQOw ya malo'tilo 
tici a linoindong in cayu wangker. Keilek i Tu'a si Mopow yang kuano, "E 
kuangku re 'e wangker si cainde-engkuoka i malinga-mai me 
ngangko-ngangko. Tekis re' e rere ng keicei ya kumento'o ka'i re'e mio!" 
Kuano ni M<>Pow "Mande tanituo Taan kuano ni tu'a, "Amee pekangena si 
calat in tu'ura i cayu anio sa si seita e makawo'so kuano i Mopow "Sama" 
icoo-wo Tu'a somoiokaaku." 

Ya mehango tu'u si tu'a, ra'ica mawo'so. Taan an umer i Tu'a i 
memeka-mekang in calat, ya nimati ci-li-cir in calat si Mopow, wo sia 
mailek-io wo'so tekek ri'ndiranao mio i lalai na in cayu. Kakepe mako si 
Tu'a e memekang-mekang, yang kuano : I copo ka'ice" Mekang-niro si 
Mopow, irow mao tu'u .mio si woso' si nri'ndiranai lalaina in cayu, ya 
makanute-untep engkeice. ltu si Tu'a wo malawi'o akar sia i 
memeng-menesoka. Makalawi'o si Tu'a, ya makasale'o si Mopow wo 
engkuana : E, kendo'on aku in catekis tare! matalicuro tare kita, e Tu'a" si 
tuoka ya metalicuro sera si Tu'a metalicuro sera, ya si Mopow merayo-rayo 
oka in owa'na papa'an sia nimakatoko si Tu'a wo manenge-nengeoka." 
Mopow! Mopow! Mop-ow! momopa-mopowoka si a yang kuana! (E, 
wo'ko! kuaa itu ko wo) sumompoka mange in baran, yang kuana, E wo ko'! 
ku'a itu kowo aiwa kes ambana? karengan ko aino in tow lewo. Wona' 
pinangkur ko wo ko mawo' ko. Wona' ka'i siitu eng kawalianu wo ko aiwa 
kes ambana." Situoka numuwu o si woran, eng kuana, "Sapa en 
ipenuwu-nuwu i cento anio. Tani'tu in cakento, wo mai menero-nero iaku? 
wona' ka'i icope e lewo. Kua'nako mangento? wona pinangkur ang 
kalewo'anu en iana, iaka-akar eng keceimu lentu'oka. Kuano Mopow: Tio'o 
mengeli-ngeli nuuri ko, en tiamangeku awean i ma' kes. Tambisan kendo'on 
aku eng ko n awa 'kes? ulit-ulit, eng kuano i woran, metokol kita in dua, 
karesengku ko? en sa ko wo kineres (e) kuo, ra'io kawisa wo ko icawata'pe. 
Sumusute-mai toyo wo ilekenu sumoilootu'u mange si Mopow. Ra ica ure 
meti co mai mboran, indo in ta'an si Mopow, niuma ang kanat. Karepet in 
ta'an ya mangko'o si Mopow: engkuana "Ampung! Iwekar aku mateo aku! 
icaupus ai aku! o mate'o sumawato si woran, eng kuna : Ra'ca ico tu'u si 
memopos-mopos (e) ke'aku. Repeten katu u, e ta'an! isiao si menero nero 
ke" situoka mekerepeto n ta'an, ya makataangko'o si pow eng kuna : 
''Matea aku icampus ai aku! o mateo! kuano kai woran : Kaendu! maio-maio 
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rumio-rior ai katu'u, e Apo'lcu maio tu'u iDdon sia!" 
Karow' angke i menuwu-nuwu, ya sumpekeno-mange i maka ta'an, 

indona o mai si Mopow, eng kuanao. "E toro! inmindoka re'e en ta'an. 
Sumera'ka tu'u re'e mpow aku." 

Tanitu nimamuali asi mopow. Katarena nimakatoko si Tu'a, ta'an 
kinasawakana yag kawanglcuran. Niange mai merayo-rayo in owak, itu sia 
wo acaulur tani'tu. 

Terjemahan 

Kisah antara Anoa, Mopow, dan Baran 

Dikisahkan seekor Anoa ingin menu~uti cerita orang tua. Dia ingin 
berjalan-jalan di tengah hutan. Dalam petualangan itu didengarnya si Mopow 
berteriak-teriak. Pergilah si Anoa melihat si Mopow dia berkata, "Alcu 
sangka engkau besar, karena mendengar teriakanmu yang besar dan nyaring 
terasa menalcutkan, nyatanya kau kecil sekali, kakimu hanya sebesar lidi, 
dan pincang." Tetapi anoa berkata, "Baiklah, kita tendang bekas luka 
panakal pohon ini sampai kakimu patah.'' Kemudian si Mopow berkata, 
'' Anoa kau jangan banyak bicara di situ kalau tidak aku menambah 
mengikatkan kau di situ. Bagaimana kau dapat mengatakan aku sedang 
dalam keadaan terikat." "Betul-betul," kata Baron. "Baiklah, kita berkelahi 
akan kupukul kau. Kalau aku menusukmu aku tidak akan melepaskanmu 
lagi." "Bicara lagi kau, nanti kau lihat." Si Mopow terus mencoba si 
Baron, tiba-tiba kait jerat terlepas, Baron terangkat. Leber Mopow kena 
jerat. Dalam keadaan terjerat berkatalah si Mopow, "Ampun, hai bunglcu! 
Lepaskan alcu! alcu akan mati! sayangi aku!" Berkatalah si Baron, "Tidak, 
kau ini yang selalu menghina dan mempermainkan aku. Kuatkan mata 
ikatanmu hai jerat. Kau ·yang suka mengolok-olok.." Mata jerat semakin kuat 
mengikat. Teriakan si Mapow semakin nyaring. Katanya lagi, "Aku akan 
mati sayangi aku. 0! akan mati." Lalu berkatalah si Baron, "Kaendu, 
"Marilah" datanglah cepat-cepat. Kau pemilik aku. Cepat datang, ambil si 
Mopow yang tertangkap jerat si Kera. Sementara si Baron diambilnya, lalu 
ia berkata, "E boleh! Jeratku menangkap Mopow. Begitulah sebentar akan 
makan Mopow." 
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Begitulah yang terjadi pada Mopow. Oleh sebab itu ia bermusuhan 
dengan si Anoa. Ia juga celaka karena memuji-muji diri. Akibat 
kesombongan ia menjadi demikian. Lihat siapa yang tidak melubangkan itu. 
Jawab Mopow, "Baildah kau lebih dahwu Anoa, baru kemudian saya." 

Lalu mulailah si Anoa menendang, lubang yang dinanti-nanti tidak 
kunjung tiba. Sementara si Anoa menendang kayu itu, si Mopow 
berputar-putar mencari bekas luka pohon yang sudah berlubang. Sebuah 
lubang kecil ditemukan. Lubang itu ditutupinya dengan daun kayu. Setelah si 
Anoa sudah lebih menendang-nendang kemudian ia berkata, "Kau lagi." 
Mulailah si Mopow menendang. Tendangan diarahkan pada lubang kecil 
yang sudah ditutupinya dengan daun kayu. Kakinya yang menendang itu 
masuk ke dalam lubang. Melihat hal itu si Anoa merasa malu, kemudian 
berdiam saja. Setelah itu berangkatllih si Mopow lalu berkata, "Hai Anoa, 
karena kau memandang aku kecil, baiklah kita berpisah saja. • Keduanya lalu 
berpisah. Mopow bangga dengan kejadian ini. Dia memuji-muji dirinya, 
karena dapat mengalahkan Anoa. Dia berteriak-teriak gembira, Mopow! 
Sementara ia menyanyi-nyanyi gembira tiba-tiba ia melihat sebuah jerat. 
Jerat itu mempunyai joran. Berkatalah si Mopow kepada jerat itu, "Hai 
BungkUk mengapa kau berada di situ?' Rupanya kau ini jahat. Kau dipUkul 
orang sampai bungkuk. ltulah sebabnya kau terlihat di situ. • Kemudian 
berkatalah Baran danjerat itu, ''Apa yang kau katakan tadi hai Pincang, kau 
sendiri sudah pincang masih saja mengolok-olok saya. Kaujugajahat." 

Nama Informan 
Umur 
Direkam Oleh 
Umur 

Pentjo Oping 
60 tahun 
Leo A. Apituley 
43 tahun 

21. Kukus an Doro'i Tu'a wo si Tawok 

Sapaka era ya pute nimangan am dowar. Manganoka sera, ya sera me'ta 
opo-mange. Me'ta opo sera, ya poposeno i Tu'a si cawok, kuanao: E icoo si 
cawok? Sumawato si cawok, kuanao: "laku e Tu'a" situoka kuano i Tu'a. 
Sapa m pamaya-maya anu? Sumowato si cawok. Em pawaya-waya engku ya. 
Mangere-ngere kanen". Kuanaoka ka'i i Tu'a, I coo si endo'on ko ya." 
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Sowate no i cawok en iitu, kuanao, "E ka 'itare, ore mepes im beren 
iaku in tekek." Kuano i Tu'a : Nee ulit-ulit! sa ko masale, ya 
membantuanta". Sumawato si cawok, kuanao, "Sarna mande aku in tekek 
(e) ke wo'o." 

ltuoka ng kuano i Tu'a, "Sapaka kita ya meme'woimbon ko ya mum\Ulg 
i wobon an iico, ta'an iakuo-wo, kuanao i cawok sama iaku aka an somoi. 
ltuoka eng kuano i cawok : kum\Ul wo woingbonangku. 

Woimbonanglru i cawok sia, ya'ipe nimerua in boimbon maembung, ya 
tumo'oro mai si Tu'a, nimarengis e licur ituoka eng lruanao. "Ya icope' 
q'ice' e kawok, em boimbonanglru! Ku no i cawok; "Amee" woimbooano 
i Tu'a sia ra'ipe pinakaumung eng kayu, sumoripo a lalaina in cayu si cawok 
memoimbo-moimbono si Tu'a, tani'tuo eng kakeli in cayu aiwoimbona a si 
cawok, ra'ica si cawok, e mengo'ko-ngokor an tana! Lumalisi-mai eng kayu, 
yang kuano i Tu'a. "Kio 'ka'ice si cawok! e maseng kico, ona'mapateo". 
Makaapu-mako m boimbon, yang kuao i Tu'a "cawok, lrumesototomai." 
Tani'tu eng karbor si cawok mio'o kumesotai. Kekesot-ai si cawok, ya 
tumincaso si Tu'a ra'io ni nimawok ma'am bu'uk ra'ica nimarengis. 

Terjemahan 
Kisah antara Anoa dan Tikus 

Kedua binatang ini sama-sama memakan yang muda-muda. Pada suatu 
ketika mereka makan-makan bertemulah keduanya. Anoa bertanya, "Kau ini 
tilrus?" Jawab Tilrus, "Ya! alru tilrus." Lalu kata Anoa. lagi, "Mengapa kau 
beljalan-jalan di sini?" "Alru sedang mencari-cari_makanan, kegiatan kecil, 
akan lruinjak-injak kau di sini." Jawab Tilrus, "Di lmatamu kau meremehkan 
saya karena begitu kecil." Kata Anoa lagi, dkalau begitu, mari kita 
bertaruh. '' ''Baik biar alru begitu kecil, '' jawab Tikus. 

Setelah keduanya setuju, mulailah mereka bertaruh. Kata Anoa, "Kita 
membuat timbunan kayu. Engkau mencari kayu untuk ditimbuni pada diriku, 
dan begitu lagi alru mengumpul kayu untuk menimbuni. Tapi terlebih dahulu 
aku." Jawab tikus, "Baiklah, kau dahulu aku sebentar." Setelah kayu 
terlrumpul, kata Tilrus, "Tidurkan badanmu kayu, ini segera lrutimbunkan." 
Begitu tubuh Anoa telah ditimbuni, api pun dinyalakan. Tetapi belum 
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setengah timbunan kayu itu terbakar, berdirilah Anoa. Punggungnya sudah 
hangus. 

Kemudian itu ia berkata, "Sekarang giliranmu hai Tikus. Kau segera 
kutimbun di daun kayu." Kayu yang ditimbunkan sudah begitu banyak. 
Sementara itu tikus mulai menggali lubang di tanah. Begitu timbunan kayu 
itu menyala, Anoa berkata, "Sekarang rasakan hai Tikus. Dengarkan 
bunyinya, rupanya hampir akan mati." Setelah timbunan kayu itu habis 
terbakar, Anoa berkata. "Hai tikus keluarlah!" Tikus langsimg keluar dari 
persembunyiannya. Begitu dilihatnya tikus keluar dia lari, dia ketakutan. 
Sebab sehelai rambut pun dari tikus tidak ada yang terbakar. 

Nama Informan 
Umur 
Direkam Oleh 
Umur : 43 tahun 

Penljo Oping 
60 tahun 

Leo A Apituley 

22. Keke Pandagian 

Asi endo-endo lumangkoi kanaramen susur intaun pakasa se tou 
maesa-maesa karamean in maka oau mako imupu mbene memao in 
kaaruyen. Karamene tyo tanu makan beru, makaria an doro im pepoowan. 
Mangket wewerwn mawee patenayan ase pakasa se teretomou, meliua am 
pawali an ing kasale-salean. Maengket a indo asi angket an artine 
maloti-litie. Wo sima en artinakararoan. 

Am bitua si Keke Pandagian anak kakakaran ase siow matuari (Pandagian 
ay indo asi roma mandadagi pangartiana simagalaun in lalaina luli). 

Asu sanga tempo pa kasa setou memak kasale-salean aruyen im baya. 
Nessusur im bengi mamuali o kasusahan si Keke Pandagian tatap melili 
mamuali o kasusahan inang wo si amang keke. Ing Kaaur-sruyen, makar asi 
wengi ka siow raaya wea lumli ing kasale-salean. Taan mande tambi-tambisa 
si keke ani yo wo seka ampetna melili-lilike. Asi tempo tyo adat wale 
Minahasa pengatulir ang tiang rangka, wo susur imbengi ndaran mbale 
pengososor kek mange anndangka. Keke maranga-ranga si inang wo si 
amang wo sekakakna in rona kupuseno may, "0, ina wa ama wo kakaku, 
tontonan ne aram aku." Si pangelekan neneya pe urin-urin malcar ka siow 
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taan cawana sumowat. Tumowa kaay si kakakna cakaay wana torooa 1aan 
cawana esa ay sera moopus sia. Ca paka cua kamengatan natena sia nesa 
makanto andior im bale ase wengi ririmbeng ulit, wo cawana binatang 
cakaay wana serap. Asalo oka karapi eh pangka ne ngie-ngieng antambiraua, 
wo paka tanemen innutin keli. Keke make tanei kamaseanna, an doro ing 
kemangalaunan ena in lumawango in taar eh matuana. Karapi in ndanona 
mberen rumames in namona pong im manasel kemasea-seanawo sia 
mangilek ing. kaampungan. Mangilek kaay si Kek sa woo rona sia 
tontananai raran, taan paneselen ulit pa sawat era asalo memenget keli in 
natena : Tumekolo mange ko ang karapi eh binatang angdiorimbale. Sumoro 
wangko, sako sa sumoro ko tiaan leu miya rano in pawuasa n kama. 

Lumina o niitu timnikaso si Keke ampawali-wali kamengatan nate wo 
tiruw in ndanona mberen. Pangartian nan in tarepa sapa oka si inang wo si 
amang wo sekarapatuari yo meeampung ay sia. Kekemange lumumut am 
bawa batu wangker, watu yakna rata an ndior mbale tanu oka meja. 

Lumina im paku atow itu an Tomohon. Pong sea mapendom mo 
watu-watlo a user ambale sera am bitu o sia kumantar. Wutuwutl kaaruyen 
isia makantar, wuta kamengatan i nate maker ka siow sia makantar, tomorok 
oka may tumumpa o ndaran wo palukutan mas an dior ing wo sia ma kage. 
Pawasan nena sia mengipi-ngipi maema-emeng sia meruru in daran. Wo 
palukutan mas tyo empean ena tumimboy ok mate kaeranen .. . wutu-wutul 
ka naniyo? Oh mapiara Watil kah naniyo? sia lumukut am kadera maa, 
berkat wo in karunia imapiara. Wuwutul sia raacor ree myangipi wo sia 
kumantar. Karoroan sia makantar, sia caangkai maka ure, maka rangka 
makar an awan-awan mapolo o simamana makalina kakantaran makaure 
maka teke en palinan. 

Terjemahan 

Keke Pandagian 

Pada zaman dahulu biasanya diadakan keramaian-keramaian rakyat setiap 
tahun sesudah pemetikan hasil kebun padi. Keramaian itu mekamberu, 
artinya makan padi baru; makaria atau mempercepat persatuanlpersaudaraan; 
Maengket adalah tarian yang memberikan kesempatan kepada muda-mudi 
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berkumpul, bergaul, dan bersuka ria (maengket berasal dari bta engket, 
artinya berjingkat-jingkat, ma, awalan yang artinya her atau sedang). 

Tersebutlah Keke Pandagian anak bungsu dari sembilan bersaudara. 
Pandagian berasal dari kata mandagi, artinya seorang remaja wanita yang 
dihiasi daun-daun lull. 

Pada suatu waktu keramaian rakyat dilaksanakan sangat meriah sehingga 
setiap malam Keke Pandagian tidak ketinggalan menghadirinya. Terjadilah 
kegelisahan pada ayah dan ibu Keke Pandagian semalam. Pada malam 
kesembilan ia dilarang pergi. Tetapi bagaimanapun sang Keke berusaha 
pergi juga bersama kawan-kawannya. Waktu itu rumah adat bertiang tinggi 
dan pada malam hari tangga rumah ditarik ke atas. Pada malam kesembilan, 
setelah Keke kembali, temyata tangga rumah sudah ditarik. Keke memanggil 
ibu dan ayah serta kakaknya dengan kata-kata dan suara yang mengiba, "0, 
ina wo ama wo kakakku, tontonan ne aran aku", artinya "0, ibu dan ayah 
serta kakakku, berikanlah tangga padaku." Permohonan ini diulang-ulang 
hingga sembilan kali tak ada jawaban. Memanggil kakak pun sia-sia karena 
tak seorang di antara mereka yang mau menolong. Tak terkatakan sedih si 
Keke yang tinggal seorang diri di halaman rumah pada malam hari yang sepi 
dan gelap gulita, tak berbintang, tak berbulan, hanya berkawankan jengkrik 
dan nyamuk yang mengiang di sekitamya, serta berselimutkan dingin yang 
mencekam. Keke menyadari kesalahannya sebagai seorang remaja putri yang 
mengingkari kehendak orang tua. 

Dengan air mata yang membasahi pipi tanda penyesalan ia memohon 
pengampunan. Tidak berkeputusan Keke minta agar kepadanya diberikan 
tangga, tapi sa yang terdengarlah jawaban yang sangat memedih hatinya, 
"Kamu tidur saja dengan hewan-hewan di halaman rumah. Pergilah engkau, 
kalau tidak, saya buangkan air kotor bekas cuci tangan. '' Mendengar hal itu 
hati si Keke terasa sedih dan penuh linangan air mata. Mengertilah dia 
sekarang, bahwa ibu papa dan kakak-kakaknya tidak memberi ampun lagi 
padanya. 

Keke pergi pada suatu tempat dan duduk di atas batu besar yang datar 
terletak di halaman rumah, bentuknya seperti meja. (Konon kabamya meja 
peninggalan budaya itu hingga saat ini berada di wilayah Tomohon). Karena 
itu Keke Pandagian menyanyi, "0, Allah Yang Mahakuasa, Mahasuci, 
turunkanlah tangga bagiku sebab saya sudah diusir." Sungguh mengharukan! 
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menyanyi dengan penuh dub cita. Kesembilan kali Keke menyanyi tiba-tiba 
turunlah tangga kursi emas di hadapannya. Ia tercengang melihat peristiwa 
itu. Dia mengira bahwa ia sedang bennimpi. Perlahan-lahan dia ba 
menyentuh ... ah ..... heran ... sungguh-sungguhkah ini? Oh Tuhan benarkah 
ini? Ia duduk di kursi emas. Temyata ia tidak bermimpi. Lalu ia menyanyi 
oh ibu ayah dan kakakku sa yang ..... selamat tinggal saya pergi ..... pergi tak 
akan kembali. 

Sementara Keke Pandagian menyanyi ia terangkat, jauh di awan-awan. 
lbu terbangun mendengar suara sayup-sayup yang kian menghilang seraya 
melihat melalui sela-sela dinding rumah. Terang benderang bercahaya di 
sekitar rumahnya. Keke Pandagian menyanyi teius dengan suara yang sangat 
merdu dan menyayat hati. lbu ayah dan kakak-kakaknya segera turun rumah, 
mereka memanggil-manggil Kekek Pandagian dengan suara yang penuh 
bujuk dan rayu. "Marilah anakku yang kukasihi, kembalilah kepada kami, 
kembali engkau." Tetapi Keke Pandagian tetap menyanyi dengan sangat 
merdunya. Makin lama makin tinggi dan makin jauhlah; ia akhirnya 
menghilang. lbunya tetap memanggil sang Kekek tetapi ia telah lenyap dari 
tatapan mereka, meninggalkan dunia menuju ke kayangan, ke surga. 

Setibanya di surga Keke Pandagian diterima dengan suasana kebesaran. 
Di atas kayangan itu ia menerima suatu keputusan sebagai akibat dari 
mengingkari kehendak orang tuanya. Keputusan yang sangat mengerikan itu 
ialah : Kepala Keke harus dipenggal menjadi dua, yang terdiri dari wajah 
dan ubun-ubun, sedang badan diiris-iris menjadi banyak. Keke Pandagian 
menerima keputusan yang dijatuhkan kepadanya. Tapi sungguh ajaib ..... 
Penggalan-penggalan tubuhnya berubah ..... wajah yang cantikjelita menjadi 
bulan. Ubun-ubunnya menjadi matahari dan irisan-irisan badannya menjadi 
bintang-bintang yang gemerlapan. Sungguh indah. 

Nama Informan 
Umur 
Direkam Oleh 
Umur 

Daud Ampow 
61 tahun 
Ny. L Rogi-L 
49 tahun 
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